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ABSTRAK

Nama : Adinda Puspitasari
Program Studi : Kedokteran
Judul : Modifikasi Ovitrap Dengan Atraktan Rendaman Kulit

Udang Muara Untuk Peningkatan Efektivitas Penangkapan
Aedes Sp. di Kecamatan Sukarami Kota Palembang

Tingginya angka kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kecamatan
Sukarami, Kota Palembang, menuntut penerapan metode pengendalian vektor
Aedes sp. yang lebih efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. Salah satunya
penggunaan ovitrap yang terbukti efektif sebagai alat surveilans dan pengendalian
vektor, namun efektivitasnya dapat ditingkatkan melalui modifikasi media
oviposisi, pencahayaan, dan penambahan atraktan alami. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental yang bertujuan mengevaluasi efektivitas modifikasi
ovitrap dengan variasi warna lampu LED (biru dan kuning), jenis filter (kain kassa,
kain katun, dan kertas saring), serta atraktan rendaman kulit udang muara
konsentrasi 10% terhadap jumlah telur Aedes sp. yang tertangkap di luar rumah.
Penelitian melibatkan delapan perlakuan dan dua kontrol yang dipasang pada empat
rumah dengan risiko tinggi DBD, masing-masing dengan tiga kali pengulangan.
Jumlah telur dihitung secara makroskopis dan mikroskopis, kemudian dianalisis
menggunakan uji One-Way ANOVA dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 0=0,05.
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan (p-
value < 0,05). Modifikasi ovitrap dengan kombinasi lampu LED kuning dan filter
kain kassa secara konsisten menghasilkan jumlah telur Aedes sp. tertinggi pada
seluruh lokasi penelitian. Nilai indeks ovitrap yang diperoleh sebesar 87,5%
(>40%), menunjukkan tingkat kepadatan vektor yang tinggi di wilayah penelitian.
Modifikasi ovitrap dengan kombinasi lampu LED kuning, filter kain kassa, dan
atraktan rendaman kulit udang muara konsentrasi 10% merupakan perlakuan paling
efektif dalam meningkatkan penangkapan telur Aedes sp. Modifikasi ini berpotensi
menjadi alternatif pengendalian vektor DBD yang praktis, ramah lingkungan, dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Aedes sp., atraktan, DBD, ovitrap, pengendalian vektor
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ABSTRACT

Name : Adinda Puspitasari
Study Program : Medicine
Title : Modification of Ovitraps Using a Fermented River Shrimp

Peel Attractant to Enhance the Effectiveness of Aedes sp.
Capture in Sukarami District, Palembang City

The high incidence of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Sukarami District,
Palembang City, highlights the need for more effective, environmentally friendly,
and sustainable vector control strategies. Ovitraps are widely used as surveillance
and control tools for Aedes sp.; however, their effectiveness can be improved
through modifications of oviposition media, lighting, and the addition of natural
attractants. This experimental study aimed to evaluate the effectiveness of modified
ovitraps using different LED light colors (blue and yellow), filter types (gauze
cloth, cotton cloth, and filter paper), and a 10% estuarine shrimp shell infusion as
an attractant on the number of Aedes sp. eggs captured outdoors. The study
consisted of eight treatment groups and two control groups installed in four houses
with a high risk of DHF transmission, with three replications each. Egg counts were
performed macroscopically and microscopically, and the data were analyzed using
One-Way ANOVA followed by the Honestly Significant Difference (HSD) a=0,05.
The results demonstrated significant differences among treatments (p-value <0.05).
Modified ovitraps equipped with yellow LED lights and gauze cloth filters
consistently captured the highest number of Aedes sp. eggs across all study sites.
The ovitrap index was 87.5% (>40%), indicating high vector density in the study
area. In conclusion, the combination of yellow LED light, gauze cloth filter, and a
10% shrimp shell infusion attractant was the most effective ovitrap modification.
This approach has strong potential as a practical, environmentally friendly, and
sustainable method for dengue vector control.

Keywords: Aedes sp., attractant, DHF, ovitrap, vector control
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan virus
dengue dan ditularkan melalui nyamuk Aedes sp. dengan angka mortalitas cukup
tinggi. Pada 2024, kasus global melonjak hingga 6,5 juta dengan lebih dari 7.300
kematian (WHO, 2024). Indonesia, tercatat 210.644 kasus dan 1.239 kematian di
259 Kabupaten/Kota dari 32 provinsi (Kemenkes, 2024). Wilayah Sumatera
selatan merupakan salah satu wilayah endemis dengan prevalensi DBD mencapai
50 kasus, Kota Palembang tak luput dari infeksi DBD dengan kasus tertinggi
terdapat di Kecamatan Sukarami Kota Palembang mencapai 9 kasus per januari
2025 (Irawan, 2025).

Pemerintah mencetuskan program strategi nasional penanggulangan dengue
2021-2025 salah satunya penguatan manajemen vektor yang efektif, aman, dan
berkesinambungan (Kemenkes, 2024). Upaya penanggulangan DBD saat ini sudah
berkembang menjadi beberapa metode, yaitu fisika, kimia, dan biologi. Salah satu
metode yang umum digunakan masyarakat untuk menanggulangi DBD adalah
metode kimia. Meski sering dipakai, metode ini dapat berdampak buruk bagi
kesehatan dan lingkungan, serta memicu resistensi pada nyamuk (Alfath et al.,
2025). Sehingga solusi yang ditawarkan untuk mengatasi hal tersebut adalah
memanfaatkan metode fisika dengan melakukan pemasangan Oviposition Trap
(Ovitrap) yang dikombinasikan menggunakan metode kimia dengan menggunakan
atraktan (Alfath et al., 2025).

Ovitrap adalah alat yang direkomendasikan WHO untuk surveilans
pengendalian vektor secara efektif, ekonomis, ramah lingkungan, dan tanpa risiko
kesehatan. Alat ini juga berfungsi menurunkan densitas populasi Aedes sp. berupa
Aedes albopictus maupun Aedes aegypti yang merupakan vektor penyebaran virus
dengue dan virus chikungunya (Prameswarie ef al., 2024). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Yuana ef al. (2022) menyimpulkan bahwa ovitrap yang di
modifikasikan dengan UV LED mampu memancing lebih banyak nyamuk masuk

ke dalam perangkap ovitrap. Bahan yang digunakan untuk kombinasi ovitrap
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sebagai penarik nyamuk kedalam perangkap tanpa menimbulkan efek berbahaya
bagi hewan lain maupun manusia disebut atraktan (Alfath et al., 2025). Secara
kimiawi yang umumnya berupa karbondioksida, amonia, asam laktat, oktanol dan
asam lemak bisa di dapatkan dari proses metabolisme termasuk manusia. Hasil
penelitian Alfath et al., (2025) berupa ovitrap tanpa modifikasi dengan kombinasi
atraktan air limbah cucian konsentrasi 60% yang dipasang di luar rumah di
Kecamatan Sukarami Kota Palembang mendapatkan 236 butir telur Aedes sp. yang
terperangkap, hal ini membuktikan bahwa upaya tersebut terbukti efektif. Menurut
Zubaidah, (2020) mengatakan konsentrasi rendaman kulit udang 10% yang
dikombinasikan dengan modifikasi ovitrap berwarna hitam terbukti efektif untuk
pengendalian Aedes sp. dengan total jumlah telur sebanyak 1511 butir (Zubaidah et
al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengembangkan ide
untuk mendapatkan modifikasi ovitrap yang lebih efektif sebagai upaya
peningkatan efektivitas penangkapan Aedes sp. di luar rumah dengan
memanfaatkan unsur fisika, yaitu menambahkan lampu biru dan kuning. Mengganti
filter dengan menggunakan kain kassa, kain katun serta kertas saring sebagai
modifikasi ovitrap dan menggunakan atraktan kimiawi konsentrasi 10% berbahan
rendaman kulit udang khas Kota Palembang yaitu jenis udang muara yang
merupakan limbah organik untuk dimanfaatkan sebagai atraktan penarik Aedes sp.,
manfaat lain penggunaan atraktan jenis ini sebagai salah satu upaya penurunan
limbah organik yang banyak menumpuk dari hasil olahan makanan khas di Kota

Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas modifikasi ovitrap dengan atraktan rendaman kulit

udang muara dalam meningkatkan penangkapan Aedes sp.?
1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap dengan atraktan rendaman

kulit udang muara dalam meningkatkan penangkapan Aedes sp..
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1.3.2 Tujuan Khusus

1.

1.4 Manfaat

Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dengan
filter kain katun serta atraktan rendaman kulit udang muara dalam
meningkatkan penangkapan Aedes sp..

Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dengan
filter kain kassa serta atraktan rendaman kulit udang muara dalam
meningkatkan penangkapan Aedes sp..

Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dengan
filter kertas saring serta atraktan rendaman kulit udang muara dalam
meningkatkan penangkapan Aedes sp..

Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dengan filter
kain katun serta atraktan rendaman kulit udang muara dalam
meningkatkan penangkapan Aedes sp..

Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dengan filter
kain kassa serta atraktan rendaman kulit udang muara dalam
meningkatkan penangkapan Aedes sp..

Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dengan filter
kertas saring serta atraktan rendaman kulit udang muara dalam
meningkatkan penangkapan Aedes sp..

Menganalisis perbandingan efektivitas modifikasi ovitrap lampu
biru dan kuning.

Menganalisis perbandingan efektivitas penggunaan filter kain kassa,
kain katun, dan kertas saring

Mengetahui indeks ovitrap yang di modifikasi menggunakan lampu
LED berwarna, 3 jenis filter dan atraktan rendaman kulit udang

muara.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan di

bidang entomologi medis dan pengendalian vektor penyebaran virus dengue,
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khususnya terkait inovasi dalam metode penangkapan Aedes sp. melalui

modifikasi Ovitrap dengan atraktan berbasis bahan alami.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Memberikan alternatif teknologi sederhana dengan pemanfaatan

limbah bekas dalam pengendalian vektor Aedes sp. yang dapat

diterapkan di lingkungan masyarakat.

2. Membantu instansi kesehatan dan pemerintahan untuk menjalankan

strategi nasional dalam upaya penanggulangan dengue dengan

pendekatan yang lebih ramah lingkungan.

3. Menyediakan data dan informasi terkait modifikasi ovitrap

rendaman kulit udang muara sebagai peningkatan efektivitas

penangkapan Aedes sp..

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti  Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1 (Prasetyo., Penggunaan Eksperimental Didapatkan daya
Aries., Lethal  Ovitrap tarik atraktan
Yulianto., dan dengan Berbagai dengan bahan
Moch. 2016) Jenis Attractant alami berupa

untuk
Pengendalian
Nyamuk Aedes
sp.

atraktan rendaman
udang, rendaman
darah ayam, dan
rendaman  jerami.
Namun dari hasil
penelitian yang

paling efektif
adalah atraktan
pada jenis

rendaman udang
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No Nama Peneliti  Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian

2 (Zubaidah, T., Ovitrap Experimental  Didapatkan
Erminawati., Modification in atraktan rendaman
Ratodi, M. Improving The udang dengan
2020.) Ability of Aedes konsentrasi  10%

sp.. Egg dan modifikasi

Trapping in ovitrap  berwarna

Banjarbaru City hitam yang paling
efektif untuk
menangkap Aedes
sp.

3 (Trusda, S., The Use of Experimental Penggunaan
Astuti, I., Ovitrap and the ovitrap tidak
Tresnasari, Female Aedes sp. mempengaruhi
C.2023) Density in the densitas Aedes sp.

Tamansari betina yang dinilai
Vilage of berdasarkan
Bandung City ovitrap index.

4  (Alfath, MN., Efektivitas Experimental Konsentrasi air
Ramayanti, 1., Konsentrasi limbah cucian
Prameswarie, T., Atraktan Air pakaian yang
Anggina, D. Limbah Cucian paling efektif
2025) Pakaian pada untuk  digunakan

Ovitrap Nyamuk sebagai  atraktan
Aedes sp. pada ovitrap

nyamuk Aedes sp.
adalah air limbah
cucian pakaian
dengan konsentrasi
60%.

Perbedaan terdapat pada keterbaruan data hasil penelitan, lokasi, pemilihan
modifikasi ovitrap, jenis serta konsentrasi atraktan yang dipilih.
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